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Capaian CPL-Prodi yang dibebankan pada mata kuliah |

Pembelajaran (CP)

S4 Berpikir terbuka, kritis, inovatif, dan percaya diri dalam mengemban tugasnya sebagai guru sekolah dasar.

S8 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama serta pendapat/ temuan orisinal orang lain.

Memahami karakteristik anak usia SD, cara belajar, kemampuan awal, kesulitan belajar, serta latar belakang belakang keluarga dan

P11 masyarakat untuk asesmen pembelajaran anak usia SD dalam konteks kebhinekaan budaya.

P13 Menguasai konsep kurikulum, pendekatan, strategi, model, metode, teknik, bahan ajar, media, dan sumber belajar yang inovatif, sebagai
guru kelas di sekolah dasar.

KU18 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan

dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.

KU19 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

Mampu menganalisis, merekonstruksi, dan memodifikasi kurikulum, pendekatan, strategi, model, metode, teknik, bahan ajar, media, dan

KK30 sumber belajar yang inovatif sebagai guru kelas di sekolah dasar secara mandiri.
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK 1 Mahasi_swa mampu menunjukkan sikap menghargai keanekaragaman budaya dan berpikir terbuka, kritis, inovatif, dan percaya diri
sebagai guru sekolah dasar.

CPMK 2 Mahasiswa mampu menguasai konsep kurikulum muatan lokal yang inovatif dalam konteks kebhinekaan budaya sebagai guru kelas di
sekolah dasar.

CPMK 3 l\/_Iahz_asiswa mampu menerapkan konsep kurikulum muatan lokal sesuai dengan karakteristik budaya daerah asal masing-masing secara
kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

CPMK 4 Mahasiswa mampu memodifikasi kurikulum muatan lokal dalam bentuk pengembangan produk media pembelajaran dan RPP format

terbaru sebagai guru kelas di sekolah dasar secara mandiri.

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

a) Mahasiswa mampu menunjukkan sikap menghargai keanekaragaman budaya dan berpikir terbuka, kritis, inovatif, serta percaya diri
dalam mengemban tugasnya sebagai guru sekolah dasar (A3).

Sub-CPMK 1 b) Mahasiswa mampu merangkum keanekaragaman budaya dan berpikir terbuka, kritis, inovatif, serta percaya diri dalam mengemban
tugasnya sebagai guru sekolah dasar (C2).
Sub-CPMK 2 a) Mahasiswa mampu menghubungkan konsep kurikulum muatan lokal yang inovatif dalam konteks kebhinekaan budaya sebagai guru

kelas di sekolah dasar (C4).




b) Mahasiswa mampu mengombinasikan konsep kurikulum muatan lokal yang inovatif dalam konteks kebhinekaan budaya sebagai
guru kelas di sekolah dasar (P4).

a) Mahasiswa mampu memperlihatkan konsep kurikulum muatan lokal di sekolah dasar sesuai dengan karakteristik budaya daerah
asal masing-masing secara mandiri, bermutu, dan terukur (A5).

b) Mahasiswa mampu menguraikan konsep kurikulum muatan lokal di sekolah dasar sesuai dengan karakteristik budaya daerah asal
masing-masing secara mandiri, bermutu, dan terukur (C5).

¢) Mahasiswa mampu mengadaptasi konsep kurikulum muatan lokal di sekolah dasar sesuai dengan karakteristik budaya daerah asal
masing-masing secara mandiri, bermutu, dan terukur (P4).

Sub-CPMK 3

a) Mahasiswa mampu mempraktikan kurikulum muatan lokal dalam bentuk pengembangan produk media pembelajaran dan RPP
format terbaru sebagai guru kelas di sekolah dasar secara mandiri (A5).

b) Mahasiswa mampu merancang kurikulum muatan lokal dalam bentuk pengembangan produk media pembelajaran dan RPP format
terbaru sebagai guru kelas di sekolah dasar secara mandiri (C6).

¢) Mahasiswa mampu membuat variasi produk media pembelajaran dan RPP format terbaru materi muatan lokal sebagai guru kelas
di sekolah dasar secara mandiri (P4).

Sub-CPMK 4

Korelasi CPMK terhadap Sub-CPMK |

Sub-CPMK1 Sub-CPMK2 Sub-CPMK3 Sub-CPMK4
CPMK 1 v N

CPMK 2 v N v
CPMK 3 N v
CPMK 4 v v v v

Deskripsi Singkat MK

Mata kuliah pengembangan kurikulum muatan lokal dengan bobot 2 SKS dengan kode matakuliah 200560820 ditawarkan pada semester genap yang diikuti
oleh mahasiswa semester enam. Tujuan mata kuliah ini untuk membekali mahasiswa PGSD agar memiliki kompetensi mencakup: (1) menghargai
keanekaragaman budaya dan berpikir terbuka, kritis, inovatif, dan percaya diri; (2) menguasai konsep kurikulum muatan lokal yang inovatif dalam konteks
kebhinekaan budaya; (3) menerapkan konsep kurikulum muatan lokal sesuai dengan karakteristik budaya daerah asal masing-masing secara kinerja mandiri,
bermutu, dan terukur; (4) memodifikasi kurikulum muatan lokal dalam bentuk pengembangan produk media pembelajaran dan RPP format terbaru sebagai
guru kelas di sekolah dasar secara mandiri.

Bahan Kajian/
Materi Pembelajaran

Wawasan Kurikulum Muatan Lokal
Keberagaman Budaya Daerah di Indonesia.
Pembelajaran Muatan Lokal di Sekolah Dasar.
Pengembangan Produk Muatan Lokal.

RPP Format Terbaru.

. Bahan Ajar Muatan Lokal di Sekolah Dasar.
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Minggu Kemampuan yang Bahan kajian/ Materi Bentuk, metode pembelajaran, | Waktu EenilEian Bobot
ke- diharapkan (Sub-CPMK) pembelajaran dan pengalaman belajar (menit) Teknik Indikator (%)
1 Sub-CPMK 1: a) RPS perkuliahan. Bentuk kegiatan: 100 Observasi Edukatif: 3%
b) Kontrak Belajar. a) pemaparan RPS, menit a) mengikuti perkuliahan
Mahasiswa mampu c) Wawasan Muatan kesepakatan perkuliahan, dengan baik;

menunjukkan sikap
menghargai keanekaragaman
budaya dan berpikir terbuka,
kritis, inovatif, serta percaya

Lokal Secara Umum.

d) Kebijakan Muatan
Lokal Daerah.
e) Jenis-jenis Muatan

materi tentang muatan lokal
secara umum;

b) diskusi dan tanya jawab;

b) menyesuaikan dengan
CPL mata kuliah dengan
baik.

diri dalam mengemban
tugasnya sebagai guru
sekolah dasar (A3).

Lokal Daerah. Metode Pembelajaran:
ceramah dan diskusi (sinkronus:
Zoom, Google Meet, dan lain-

lain).



https://www.atlantis-press.com/article/125928740.pdf
https://www.atlantis-press.com/article/125928740.pdf
http://journal2.um.ac.id/index.php/jinotep/index.%20Halaman%2081-88
http://journal2.um.ac.id/index.php/jinotep/index
http://journal2.um.ac.id/index.php/jktp/index
https://doi.org/10.33369/pgsd.11.1.1-7
https://doi.org/10.21831/jpipfip.v12i1

Penilaian

Minggu Kemampuan yang Bahan kajian/ Materi Bentuk, metode pembelajaran, | Waktu Bobot
ke- diharapkan (Sub-CPMK) pembelajaran dan pengalaman belajar (menit) Teknik Indikator (%)
Pengalaman Belajar:
a) mahasiswa mendapatkan
informasi tentang
kesepakatan perkuliahan
selama satu semester
melalui kontrak belajar yang
disetujui bersama; dengan
dosen pengampu.
b) mahasiswa mendapatkan
paparan RPS perkuliahan;
¢) mahasiswa mendapatkan
materi muatan lokal secara
umum.
2-3 Sub-CPMK 1: a) Keberagaman Budaya Bentuk kegiatan: 200 a) Observasi Otentik: 5%
Daerah. brainstorming, pemaparan menit b) Portofolio a) Kedalaman uraian pada
Mahasiswa mampu b) Kurikulum muatan lokal materi, dan membuat resume (Worksheet/ resume.
merangkum di sekolah dasar. materi. lembar kerja | b) Sesuai template yang
keanekaragaman budaya dan | ¢) Pembelajaran muatan resume) telah disediakan.
berpikir terbuka, kritis, inovatif, lokal di sekolah dasar. Metode Pembelajaran:
serta percaya diri dalam ceramah, diskusi, dan resitasi/ Akuntabel:
mengemban tugasnya resume (sinkronus: Zoom, a) kesesuaian antara
sebagai guru sekolah dasar Google Meet, dan lain-lain). kedalaman uraian dengan
(C2). topik yang ditulis;
Pengalaman Belajar: b) terdapat referensi yang
a) mahasiswa memperoleh relevan dengan topik;
wawasan tentang ¢) mengikuti template yang
keberagaman budaya telah disediakan;
daerah, kurikulum dan d) tepat waktu.
pembelajaran muatan lokal
di sekolah dasar;
b) mahasiswa mampu
menyusun resume materi
yang telah diberikan.
4-5 Sub-CPMK 2: a) Topik pengembangan Bentuk kegiatan: 200 Demonstrasi Otentik: 5%
produk muatan lokal di a) pembagian topik menit a) ide atau gagasan

Mahasiswa mampu
menghubungkan konsep
kurikulum muatan lokal yang
inovatif dalam konteks
kebhinekaan budaya sebagai
guru kelas di sekolah dasar
(C4).

sekolah dasar.

b) Konsep pengembangan
produk muatan lokal di
sekolah dasar.

pengembangan muatan
lokal dalam beberapa
aspek;

b) menyusun rancangan
pengembangan produk
muatan lokal;

c) sesikonsultasi.

pembuatan produk muatan
lokal yang sesuai dengan
pembagian tema dari
dosen;

b) menghubungkan budaya
daerah masing-masing
dengan tema




Penilaian

Minggu Kemampuan yang Bahan kajian/ Materi Bentuk, metode pembelajaran, | Waktu Bobot
ke- diharapkan (Sub-CPMK) pembelajaran dan pengalaman belajar (menit) Teknik Indikator (%)
Metode Pembelajaran: mind pengembangan produk
mapping (asinkronus: Google muatan lokal;
Classroom, E-learning, Google c) terdapat skema rencana
Documents, dan lain-lain). tahapan pembuatan produk
muatan lokal di sekolah
Pengalaman Belajar: dasar dengan baik.
a) mahasiswa memperoleh
topik pengembangan yang Objektif:
dipilihkan oleh dosen; a) Sesuai dengan ketentuan
b) mahasiswa mampu tugas;
membuat konsep b) memenuhi kriteria
pembuatan produk muatan penilaian;
lokal sesuai dengan ¢) konsultasi minimal 2x.
pembagian topik dan daerah
masing-masing;
¢) mahasiswa mampu
menyusun desain
pengembangan produk
muatan lokal sesuai daerah
masing-masing.
d) mahasiswa mampu
mengikuti sesi konsultasi
minimal 2x hingga
mendapatkan persetujuan
kelayakan rancangan
produk dari dosen
pengampu.
6-7 Sub-CPMK 2: Praktik membuat produk Bentuk kegiatan: praktik 200 Demonstrasi Objektif: 10%
muatan lokal yang mandiri. menit a) Produk muatan lokal yang

Mahasiswa mampu
mengombinasikan konsep
kurikulum muatan lokal yang
inovatif dalam konteks
kebhinekaan budaya sebagai
guru kelas di sekolah dasar
(P4).

dikembangkan berdasarkan
daerah asal masing-
masing.

Metode Pembelajaran:
demonstrasi (asinkronus: video
recorder, handphone, kamera
DLSR, dan lain-lain)

Pengalaman Belajar:

a) mahasiswa mampu
melanjutkan konsep dan
desain produk muatan lokal
yang telah disetujui oleh
dosen pengampu;

dikembangkan sesuai
dengan pembagian dari
dosen.
b) Dokumentasi pembuatan.
c) Penyelesaian tepat waktu.

Akuntabel:

a) Kemenarikan ide dan
gagasan.

b) Kreativitas bentuk produk
muatan lokal.

¢) Produk muatan lokal
sesuai dengan sasaran.




Penilaian

Minggu Kemampuan yang Bahan kajian/ Materi Bentuk, metode pembelajaran, | Waktu Bobot
ke- diharapkan (Sub-CPMK) pembelajaran dan pengalaman belajar (menit) Teknik Indikator (%)
b) mahasiswa mampu praktik d) Kualitas produk muatan
membuat produk muatan lokal.
lokal yang dikembangkan;
¢) mahasiswa mampu
mendokumentasikan
pembuatan produk muatan
lokal yang dikembangkan.
8 Ujian Tengah Semester Produk pengembangan Ujian Terbuka 100 Soal Uraian Akuntabel: 25%
muatan lokal sesuai (asinkronus) menit (Nontes) a) Kemenarikan ide dan
dengan daerah asal gagasan.
mahasiswa. b) Kreativitas bentuk produk
muatan lokal.
¢) Produk muatan lokal
sesuai dengan sasaran.
d) Kualitas produk muatan
lokal.
Transparan:
a) karya UTS diunggah di
Google Classroom sesuai
dengan topik kelas yang
telah disediakan;
b) nilai UTS tertulis dengan
jelas.
9 Sub-CPMK 3: a) RPP format lama dan Bentuk kegiatan: 100 Observasi Otentik: 2%
format baru. a) paparan materi tentang menit Demonstrasi a) Rancangan RPP dan

Mahasiswa mampu
memperlihatkan konsep
kurikulum muatan lokal di
sekolah dasar sesuai dengan
karakteristik budaya daerah
asal masing-masing secara
mandiri, bermutu, dan terukur
(A5).

b) Bahan ajar muatan
lokal untuk siswa
sekolah dasar.

komponen dan sumber
referensi pada RPP format
lama dan format baru, serta
bahan ajar muatan lokal bagi
siswa sekolah dasar;

b) menyusun garis besar
penyusunan RPP format
terbaru dan bahan ajar
pembelajaran muatan lokal
bagi siswa sekolah dasar.

Metode Pembelajaran: diskusi
dan tanya jawab (sinkronus:
Zoom, Google Meet, dan lain-
lain).

Pengalaman Belajar:

bahan ajar sesuai dengan
sasaaran siswa.

b) Mengacu pada referensi
yang relevan.

Objektif:

a) Kesesuaian kompetensi
siswa seklah dasar dengan
materi muatan lokal yang
disampaikan di dalam RPP
format terbaru.

b) RPP yang disusun sesuai
dengan kaidah dan aturan
format terbaru.

¢) Jumlah referensi minimal
10 terdiri dari buku, jurnal,
prosiding, dan internet.




Penilaian

Minggu Kemampuan yang Bahan kajian/ Materi Bentuk, metode pembelajaran, | Waktu Bobot
ke- diharapkan (Sub-CPMK) pembelajaran dan pengalaman belajar (menit) Teknik Indikator (%)
a) mahasiswa memperoleh
wawasan perbedaan RPP
format lama dan baru;
b) mahasiswa mampu
mengidentifikasi bahan ajar
yang tepat untuk
pembelajaran muatan lokal
bagi siswa sekolah dasar;
¢) mahasiswa mampu
menyusun garis besar RPP
format terbaru untuk
pembelajaran muatan lokal
bagi siswa sekolah dasar.
10-11 | Sub-CPMK 3: Konsultasi penyusunan Bentuk kegiatan: konsultasi 200 Portofolio Akuntabel: 5%
RPP format terbaru dan konten RPP format terbaru dan menit a) Sesuai dengan RPP format
a) Mahasiswa mampu bahan ajar materi muatan bahan ajar untuk materi muatan terbaru;
menguraikan konsep lokal untuk siswa sekolah lokal di sekolah dasar b) Sasaran pembelajaran
kurikulum muatan lokal di | dasar. jelas;
sekolah dasar sesuai Metode Pembelajaran: mind c) Kemutakhiran referensi;
dengan karakteristik mapping (asinkronus: Google d) Berkaitan dengan produk
budaya daerah asal Classroom, E-learning, Google muatan lokal yang pernah
masing-masing secara Documents, dan dan lain-lain). dibuat sebelumnya;
mandiri, bermutu, dan e) mengikuti semua sesi
terukur (C5). Pengalaman Belajar: konsultasi.
b) Mahasiswa mampu a) mahasiswa mampu
mengadaptasi konsep menyusun RPP format Transparan:
kurikulum muatan lokal di terbaru materi muatan lokal a) Konsultasi rancangan RPP
sekolah dasar sesuai bagi siswa sekolah dasar; format terbaru materi
dengan karakteristik b) mahasiswa mampu muatan lokal di sekolah
budaya daerah asal mendesain bahan ajar dasar dilakukan di Google
masing-masing secara muatan lokal yang tepat Classroom minimal 2x.
mandiri, bermutu, dan bagi siswa sekolah dasar; b) Sesi kosultasi dilakukan di
terukur (P4). ¢) mahasiswa mampu Google Classroom sesuai
melaksanakan sesi dengan topik kelas yang
konsultasi minimal 2x telah disediakan;
hingga mendapatkan ¢) nilai sesi konsultasi tertulis
persetujuan dosen dengan jelas.
pengampu.
12-13 | Sub-CPMK 4: Perancangan bahan ajar Bentuk kegiatan: perancangan 200 Portofolio Otentik: 5%
muatan lokal untuk siswa bahan ajar untuk materi materi menit a) Rancangan bahan ajar

Mahasiswa mampu
merancang kurikulum muatan
lokal dalam bentuk

sekolah dasar.

muatan lokal di sekolah dasar.

sesuai dengan
katakterisktik siswa yang
dituju.




Penilaian

Minggu Kemampuan yang Bahan kajian/ Materi Bentuk, metode pembelajaran, | Waktu Bobot
ke- diharapkan (Sub-CPMK) pembelajaran dan pengalaman belajar (menit) Teknik Indikator (%)
pengembangan produk media Metode Pembelajaran: b) Mengacu pada referensi
pembelajaran dan RPP format demonstrasi (asinkronus: yang relevan.
terbaru sebagai guru kelas di Google Classroom, E-learning,
sekolah dasar secara mandiri Google Documents, dan dan Objektif:
(C6). lain-lain). a) Materi muatan lokal di
dalam bahan ajar yang
dirancang sesuai dengan
kompetensi siswa sekolah
Pengalaman Belajar: dasar yang dituju.
a) mahasiswa mampu b) Jumlah referensi minimal
merancang bahan ajar materi 10 terdiri dari buku, jurnal,
muatan lokal yang sesuai prosiding, dan internet.
dengan karakteristik siswa
yang dituju;
b) mahasiswa mampu
mengombinasikan beberapa
referensi terkait dan relevan
dalam penyusunan bahan
ajar materi muatan lokal di
sekolah dasar.
14-15 | Sub-CPMK 4: Pembuatan bahan ajar Bentuk kegiatan: membuat 200 Demonstrasi | Akuntabel: 5%
a) Mahasiswa mampu muatan lokal untuk siswa bahan ajar materi muatan lokal menit a) kemenarikan ide dan
mempraktikan kurikulum | sekolah dasar. gagasan

muatan lokal dalam
bentuk pengembangan
produk media
pembelajaran dan RPP
format terbaru sebagai
guru kelas di sekolah
dasar secara mandiri
(A5).

b) Mahasiswa mampu
membuat variasi produk
media pembelajaran dan
RPP format terbaru materi
muatan lokal sebagai guru
kelas di sekolah dasar
secara mandiri (P4).

Metode Pembelajaran:
demonstrasi (asinkronus:
Google Classroom, E-learning,
Google Documents, dan dan
lain-lain).

Pengalaman Belajar:

a) mahasiswa mampu
membuktikan bahan ajar
muatan lokal di sekolah
dasar yang dibuat sudah
sesuai dengan ketentuan
tugas;

b) mahasiswa mampu
menciptakan bahan ajar
materi muatan lokal di
sekolah dasar dengan baik.

¢) mahasiswa mampu membuat
variasi bahan ajar muatan
lokal bagi siswa sekolah

b) sesuai dengan matei;

c) sasaran pembelajaran
jelas;

d) kemutakhiran referensi;

e) kreativitas bahan yang
digunakan;

f) mengikuti semua sesi
konsultasi;

g) tepat waktu.

Transparan:

a) bahan ajar diunggah di
Google Classroom sesuai
topik yang telah dibuat;

b) nilai pengumpulan tertulis
dengan jelas di Google
Classroom.




Penilaian

Minggu Kemampuan yang Bahan kajian/ Materi Bentuk, metode pembelajaran, | Waktu Bobot
ke- diharapkan (Sub-CPMK) pembelajaran dan pengalaman belajar (menit) Teknik Indikator (%)
dasar menggunakan
berbagai macam teknik.
16 Ujian Akhir Semester RPP berbasis format Ujian Terbuka 100 Demonstrasi Akuntabel: 35%
terbaru dan bahan ajar (asinkronus) menit a) RPP sesuai dengan format
untuk materi muatan lokal terbaru;
di sekolah dasar. b) sasaran pembelajaran
jelas;
c) kemutakhiran referensi;
d) berkaitan dengan produk
muatan lokal yang pernah
dibuat sebelumnya.
e) kemenarikan ide dan
gagasan;
f) sasaran pembelajaran
jelas;
g) kemutakhiran referensi;
h) kreativitas bahan yang
digunakan;
i) mengikuti semua sesi
konsultasi;
j) tepat waktu.
Transparan:
a) karya UAS diunggah di
Google Classroom sesuai
dengan topik kelas yang
telah disediakan;
b) nilai UAS tertulis dengan
jelas.
Total bobot 100%




